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ABSTRAK

Kontribusi KH. Munahar Mustafa dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-
Miftah Mlangi Yogyakarta (1969-2009)

Pondok Pesantren Al-Miftah di Mlangi merupakan pondok tertua yang
mempertahankan pola pembelajaran tradisional dan mengajarkan pendidikan
keterampilan. Pada masa kepemimpinan pertama Pondok Pesantren Al-Miftah
belum mengalami perkembangan. Pada masa kepemimpinan ke 2 yaitu KH.
Munahar Mustafa, pesantren ini mengalami perkembangan. Pada masa
kepemimpinannya, beliau melakukan pengembangan dalam bidang pendidikan
dan sarana prasarana, dan juga aktif dalam masyarakat. Dalam bidang pendidikan
KH. Munahar Mustafa melakukan pengembangan dengan penambahan sistem
pendidikan, yaitu dalam sistem klasikal yang diselenggarakan dalam bentuk
madrasah salafiyyah (Madrasah Diniyyah). Selain itu, santri selain dapat ilmu
agama juga dapat ilmu keterampilan.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan biografis, yaitu
pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian tokoh
berdasarkan latar belakang, lingkungan sosial, kultural, tempat tokoh tersebut
lahir dan tumbuh dewasa. Pendekatan lain yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang
menjelaskan gejala-gejala sosial dan jaringan hubungan sosial yang mencakup
kelakuan manusia. Untuk itu dalam menganalisis, peneliti menggunakan teori
peranan soaial yang dikemukakan oleh Erving Goffman.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode sejarah ini bertumpu
pada empat langkah, yaitu heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.
Heuristik bertujuan untuk menggali sumber-sumber sekunder dan primer,
selanjutnya tahapan verifikasi dengan cara mengkritisi berbagai sumber untuk
mendapatkan otentisitas dan kredibilitas sumber sejarah yang diperoleh, kemudian
tahapan interpretasi untuk menafsirkan fakta sejarah yang kemudian
dideskripsikan dalam rangkaian yang kronologis dalam tahapan historiografi.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, KH. Munahar Mustafa memiliki
kontribusi yang cukup signifikan dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-
Miftah. Diantara kontribusinya adalah pada bidang pendidikan berupa
penambahan pendidikan klasikal, keterampilan hidup mandiri, dan sarana
prasarana. Dalam kehidupan masyarakat, KH. Munahar Mustafa juga mempunyai
kontribusi yang penting dalam pengembangan kehidupan keagamaan seperti
mengisi pengajian rutinan di Mlangi, dan pengajian di luar Mlangi.

Kata Kunci: Sejarah, Kontribusi, Pondok Pesantren.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN!
1. Konsonan
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
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< Ta t te
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d Jim J Je

ha (dengan garis

< Ha h di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha
3 Dal d de
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J Ra r er

J Za z zet
o Sin S es
U Syin sy es dan ye
ol Shad sh es dan ha
ol Dlad dl de dan el
b Tha th te dan ha
b= Dha dh de dan ha
g y G " koma terbalik di

o atas

& Ghain gh ge dan ha
o Fa f ef
it Qaf q qi

d Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

° Ha h ha

¥ lam alif la el dana

! Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi (Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya: Yogyakarta, cet. I, 2010) him. 44-47
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s Hamzah ' apostrop
$ Ya y ye
Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i
Dlammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
NTI fathah dan Al adani
ya
e fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
O husain
Js>  :haula
Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Latin Nama
L fathah dan a a dengan
alif caping di
atas
TR kasrah dan i i dengan caping
ya di atas
el dlammah U u dengan
dan wau caping di
atas

Ta Marbuthah




a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun, dan
transliterasinya adalah /h/.

b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
tersandang /al/, maka kedua Kkata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

dakld : Fatimah

44 <4l 44 : Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang bersaddah itu.

Contoh:

U,  :rabbana

J3 @ nazzala

6. Kata Sandang

Kata sandang “J)” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:

ohadd) ; al-Syamsy

dasall : gl-Hikmah
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Segala puji bagi Allah SWT, yang telah menciptakan manusia dengan
fitrah yang baik, yang akan menjadi tenang dan tenteram bila senantiasa
mengingat Allah SWT dan menjadi lapang bila selalu mengerjakan amal shalih.
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan Kita,
Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan pengikut setianya sampai hari akhir
nanti.

Skripsi yang berjudul “Kontribusi KH. Munahar Mustafa dalam
pengembangan Pondok Pesantren Al-Miftah Mlangi Sleman Yogyakarta (1969-
2009)” ini merupakan karya penulis yang proses penyelesaiannya tidak semudah
yang dibayangkan. Oleh karena itu, penulis menyadari bahwa terselesaikannya
skripsi ini tidak semata-mata usaha dari penulis, melainkan atas bantuan dari
berbagai pihak. Dalam hal ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta
stafnya.
2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta beserta stafnya.
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Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Universitas Islam Negeri
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penulis, yang telah membimbing dan mengarahkan penulis dengan baik.
Dr. H. Muhammad Wildan, M.A selaku pembimbing skripsi penulis, yang
telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, dan ilmunya dalam
mendampingi penulis dengan penuh kesabaran untuk menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak/Ibu dosen Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam fakultas Adab
dan llmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Bapak/lbu pegawai Tata Usaha Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam
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12. Yulia dan Vika yang telah meluangkan waktunya untuk menemani penulis
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Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas, penulisan skripsi
ini dapat diselesaikan. Penulis hanya bisa berdoa, semoga semua pihak yang
terkait dalam penyusunan skripsi ini senantiasa mendapatkan balasan yang
setimpal dari sisi Allah swt. Penulis berharap mudah-mudahan skripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya, dan bagi pembaca pada umumnya. Penulis
sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena
itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat penulis harapkan demi perbaikan

skripsi ini.

Yogyakarta, 08 Agustus 2017

Penulis

CHOIRIYAH
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebutan kiai di Jawa bervariasi maknanya, namun dapat dibatasi
pengertian kiai adalah seseorang yang memperoleh pengakuan dari masyarakat
atas pengetahuannya yang luas dalam bidang agama, baik ia memimpin pesantren
ataupun mereka yang tidak memimpin pesantren.t

Keberadaan seorang kiai sebagai pemimpin pesantren ditinjau dari tugas
dan fungsinya dapat dipandang sebagai fenomena yang unik. Dikatakan unik
karena kiai sebagai pemimpin sebuah lembaga pendidikan Islam tidak sekedar
bertugas menyusun kurikulum, membuat tata tertib, merancang sistem evaluasi,
sekaligus melaksanakan proses belajar mengajar yang berkaitan dengan ilmu-ilmu
agama di lembaga yang diasuhnya, melainkan bertugas pula sebagai pembina dan
pendidik umat serta berkontribusi di masyarakat.

Kiai merupakan tumpuan pesantren. Berkat tempaan pengalamannya
mendirikan pesantren sebagai realisasi cita-cita kiai, akhirnya timbullah corak
kepemimpinan yang sangat bersifat pribadi, yang berlandaskan pada penerimaan
masyarakat sekitar dan warga pesantrennya secara mutlak. Karena itu, ciri utama

penampilan kepemimpinan kiai adalah watak karismatik yang dimilikinya.

' Zamakhsyari, Dhoifer. Tradisi Pesantren: Study Tentang Pandangan Hidup Kiai,
(Jakarta:LP3ES), 1982, him.55.

? Mustajab, Masa Depan Pesantren: Telaah Atas Model Kepemimpinan dan Manajemen
Pesantren Salaf, LKIS,Yogyakarta, 2015, him. 47.



Kiai merupakan inti manajemen sebuah pesantren, sebab kiai merupakan
daya penggerak dari sumber-sumber dan alat-alat yang tersedia, baik sumber
manusia maupun sumber bukan manusia. Keberadaan seorang kiai dalam tugas
dan fungsinya seringkali dikaitkan dengan fenomena kekuasaan yang bersifat
supranatural, Sehingga mengakibatkan figur kiai dipandang sebagai pewaris
risalah kenabian.

Kiai adalah pemilik guru, pemimpin dan penguasa tunggal di dalam
pesantrennya. Kiai sebagai pemimpin pondok pesantren yang legitimasinya
diperoleh langsung dari masyarakat sekitar. Disamping itu juga merupakan
elemen yang paling esensial memiliki tugas dan tanggung jawab besar dalam
menjalankan kepemimpinannya. Hal ini karena Kiai sebagai pemimpin pondok
pesantren individu yang posisinya strategis dalam pondok pesantren.

Kiai disebut sebagai emerging leader, pemimpin non-formal yang
diangkat oleh masyarakat, dan actual leader, pemimpin yang diakui masyarakat
karena kharisma yang dimilikinya.® Kiai dengan kharisma yang dimilikinya tidak
hanya dikategorikan sebagai elit agama, tetapi juga sebagai elit pesantren dan
tokoh masyarakat yang memiliki otoritas tinggi dalam menyimpan dan
menyebarkan pengetahuan keagamaan Islam, serta berkompeten dalam mewarnai
corak dan bentuk kepemimpinan terutama dalam pesantren.

Pada tahun 1932 Pondok Pesantren Al-Miftah di dirikan oleh seorang
ulama yang bernama Kiai Siruddin. Pemberian nama Al-Miftah ini atas inisiatif

Kiai Siruddin sendiri. Al-Miftah berarti Kunci. Kata Al-Miftah berasal dari kata

® Lamberi Dirawat, dkk, Pengantar Kepemimpinan Pendidikan ( Surabaya:Usaha Nasional,
1985), him. 36.



fataha yang artinya membuka. Setelah Kiai Siruddin wafat sistem kepemimpinan
diteruskan oleh menantunya yaitu KH. Munahar Mustafa. Dia merupakan salah
satu santri dari Pondok Al-Miftah dan dipercaya untuk meneruskan
perjuangannya. Karena pada saat tersebut puteranya yang laki-laki masih kecil,
jadi pondok pesantren dipimpin oleh menantunya.*

KH. Munahar Mustafa merupakan sosok seorang kiai yang memiliki peran
penting dalam kehidupan masyarakat Yogyakarta khususnya Masyarakat Mlangi.
Pengetahuan agama yang luas membuktikan bahwa KH. Munahar Mustafa adalah
ulama yang patut menjadi panutan umat. KH. Munahar Mustafa memiliki
kapasitas keilmuan yang tidak diragukan lagi serta sekaligus bisa
mengaplikasikan ilmu itu dalam kehidupan sehari-hari. Kehidupan KH. Munahar
Mustafa menunjukkan adanya kesatuan antara ilmu dan amal/tindakan dalam
keseharian, ia tidak hanya bisa menasihati tetapi juga memberikan tauladan bagi
masyarakat khususnya santri. Hal inilah yang jarang dimiliki oleh tokoh agama
pada saat ini.

Dengan ilmu yang dimilikinya itu ia telah berkontribusi di Pondok
Pesantren Al-Miftah.” Di bawah kepemimpinannya, Pondok Pesantren Al-Miftah
banyak mengalami perubahan, baik dari sistem pembelajaran maupun sarana dan
prasarananya. Sistem pembelajaran pada awalnya belum menggunakan sistem
diniyyah, dan yang belajar di pondok pesantren adalah masyarakat sekitar.

Masyarakat sekitar mengaji sesuai dengan kemampuannya seperti mengaji kitab

* Kiai Ubaidah Siruddin, Profil Pondok Pesantren Al-Miftah (Mlangi: Pondok Pesantren Al-
Miftah Mlangi, 2009), him. 7.

*Wawancara dengan Bapak Mustangin, tokoh masyarakat Mlangi, pada tanggal 7 Juli 2016
di Mlangi.



kuning, Al-quran, dan kitab-kitab kecil lainnya dan belum menggunakan
kurikulum. Pada masa Siruddin belum ada santri yang dari luar kota. Seiring
berjalannya waktu, pada masa pondok pesantren di bawah asuhan KH. Munahar
santri-santri mulai berdatangan dari berbagai kota yang ingin menetap di Pondok
Pesantren Al-Miftah.°

KH. Munahar selain mengajarkan kitab kuning dan Al-Quran pada
santrinya juga mengajarkan pertukangan, pertanian dan menjahit. Jadi santri
selain bisa membaca kitab kuning dan Al-Quran juga bisa dalam pertukangan,
pertanian dan jahit menjahit. KH. Munahar telah menjadikan pendidikan dan
hubungan sosial-keagamaan masyarakat Mlangi diupayakan berjalan dengan baik
dan maju, sehingga masyarakat Mlangi merasa terdidik. Kecuali dalam hal politik
KH. Munahar Mustafa tidak ikut berperan, ini sesuai dengan modalitas sosial
yang dimiliki pesantren yaitu independen dan mandiri, di mana pesantren
merupakan institusi yang mandiri sehingga upaya kooptasi dari pihak luar sulit
untuk dilakukan.’

Perkembangan pesantren yang mengesankan itu, bagaimanapun juga
disebabkan oleh kontribusi KH. Munahar Mustafa, terutama di kalangan
pesantren. Dia dapat dikatakan sebagai tokoh yang mempunyai ilmu agama yang
mendalam dan mempunyai kharisma sebagai seorang pemimpin yang sangat
besar. Oleh karena itu tidak heran berkat kepiawaian dan kewibawaan serta
tanggung jawabnya itulah maka Pondok Pesantren Al-Miftah mengalami

perkembangan.

6 -
Ibid.,
7 Hamdan Farchan dan Syarifuddin, Titik Tengkar Pesantren, (Jakarta: Pilar Media, 2005),
him, 67.



KH. Munahar Mustafa dipandang masyarakat sebagai pemimpin yang
dipercaya memiliki keunggulan baik secara moral maupun sebagai seorang ‘alim
ulama. Pengaruh yang demikian itu ditentukan oleh kekharismaan yang memancar
dari pribadinya dan juga ilmu yang disalurkan. Bahkan dari kualitas
kekharismaannya itu, dia diyakini oleh masyarakat dapat memancarkan barokah®
bagi umat yang dipimpinnya. Anggapan semacam itu muncul karena dia dianggap
memiliki karomah yaitu kejadian yang luar biasa yang diberikan Allah untuk para
kekasihnya.’

Anggapan semacam itu wajar karena pada kenyataannya, KH. Munahar
Mustafa disamping mempunyai keunggulan di bidang ilmu agama dia juga
memiliki kepribadian yang dapat dipercaya dan diteladani. Di sisi lain, dia
mengorbankan segala yang ada padanya demi perkembangan, kemajuan, dan
kelestarian pesantrennya. Dia telah mengorbankan segala tenaga, waktu dan
materi untuk membangun kembali pesantren yang dirintis mertuanya yang dalam
perkembangannya telah mati. Pengorbanannya untuk membangun kembali
pondok tersebut tidak sia-sia karena dia bisa mengembangkan serta memajukan
Pondok Pesantren Al-Miftah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
kehidupan KH. Munahar Mustafa dan kontribusinya dalam pengembangan
Pondok Pesantren Al-Miftah. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji

sebagian tentang kontribusi kiai di pondok pesantren yang memiliki keunikan.

® Barakah adalah karunia Tuhan yang mendatangkan kebaikan bagi kehidupan manusia
% Samsul, A.-H Kharisma Kiai As’ad di Mata Umat, (Yogyakarta:LKI1S,2003), hlm.53.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas penelitian ini membahas tentang
kontribusi KH. Munahar Mustafa dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-
Mifah Mlangi Yogyakarta. Agar kajian ini tidak melebar peneliti membatasi
kajian ini sejak tahun 1969-2009 M. Pengambilan tahun 1969 karena pada waktu
itu KH. Munahar Mustafa mulai menjadi pengasuh Pondok Pesantren Al-Miftah,
sedangkan pada tahun 2009 adalah tahun wafatnya KH Munahar Mustafa.
Untuk memperjelas pembahasan dan lebih terarah penjabarannya maka
peneliti ini perlu merumuskan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah profil KH. Munahar Mustafa?
2. Bagaimana kontribusi KH. Munahar Mustafa dalam mengembangkan
Pondok Pesantren Al- Miftah Mlangi dan masyarakat sekitar.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dikemukakan diatas, tujuan
kajian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui profil KH. Munahar Mustafa.

2. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan KH. Munahar Mustafa
dalam mengembangkan Pondok Pesantren Al-Miftah dan masyarakat
sekitar.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan wawasan tentang pesantren pada umumnya dan kontribusi Kiai
dalam pengembangan sebuah pesantren pada khususnya. Dengan mengetahui

keberadaan KH. Munahar Mustafa dan kontribusi serta perjuangannya, maka akan



memperkaya khasanah sejarah Islam di Indonesia dan sebagai suri tauladan bagi
manusia dengan mencontoh sifat-sifat baik yang dimiliki oleh KH. Munahar

Mustafa.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai KH. Munahar Mustafa secara khusus dan mengenai
kontribusinya memang belum ada. Namun kajian tentang Pondok Pesantren Al-
Miftah sudah ada. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk menulis tentang
kontribusi KH. Munahar Mustafa dalam pengembangan Pondok Pesantren Al-
Miftah. Untuk itu peneliti membutuhkan sejumlah referensi sebagai pendukung
penelitian ini.

Kajian tentang Pondok Pesantren Al-Miftah Mlangi Yogyakarta yang
pernah dilakukan antara lain oleh mahasiswa fakultas dakwah UIN Sunan
Kalijaga, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam vyaitu saudara M. Nur
Rokhimin. Kajian tersebut dalam bentuk skripsi yang berjudul “Pengelolaan
Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Bagi Santri Pondok Pesantren Al-
Miftah Mlangi”. Skripsi ini lebih menekankan pada pengelolaan program wajib
belajar pendidikan. Sedangkan peneliti fokus pada kontribusi kiai di pesantren
tersebut, dan hasilnya.

Skripsi yang ditulis oleh Razy Muhith Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
pada tahun 2013 yang berjudul “Metode Pembelajaran di Pondok Salafi dan
Modern (studi komparasi Pondok Pesantren Salafi Al-Miftah Mlangi, Nogotirto,
Gamping, Sleman, Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah

Boarding School (MBS) Prambanan, Yogyakarta). Tulisan ini membahas tentang



metode pembelajaran di Pondok Salafi Al-Miftah yang dikomparasikan dengan
metode pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding
School (MBS) Prambanan, Yogyakarta). Tulisan di atas Berbeda dengan kajian
yang dilakukan oleh peneliti yang lebih menekankan pada kontribusi kiai dalam
pengembangan pondok di Pondok Pesantren Al-Miftah Mlangi.

Skripsi yang ditulis oleh Hujen Tri Wahyudi Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam Universitas Alma Ata pada tahun 2015 yang berjudul
“Peran Pondok Pesantren dalam Penanaman Nilai Kejujuran Pada Santri di PP
Al-Miftah Mlangi . Tulisan ini membahas tentang peran pondok pesantren dalam
penanaman nilai kejujuran pada Santri Putra Al-Miftah yang diterapkan melalui
proses pembelajaran. Skripsi tersebut memfokuskan kajiannya pada obyek santri,
sedangkan peneliti membahas pada kontribusi KH. Munahar Mustafa.

Skripsi-skripsi di atas pembahasannnya berbeda dengan study ini. Dalam
kajian di atas tidak dijelaskan bagaimana kontribusi KH. Munahar Mustafa serta
perjuangannya di Pondok Pesantren Al-Miftah Mlangi Yogyakarta pada tahun
1969-2009 M. Dengan demikian didapatkan gambaran yang lebih rinci tentang
sumbangsih KH. Munahar Mustafa dalam mengembangkan Pondok Pesantren

Al-Miftah Mlangi Yogyakarta.

E. Landasan Teori
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan

bentuk atau proses pengkisahan atau peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa



lampau.'® Peneliti merekonstruksi kontribusi KH. Munahar Mustafa di Pondok
Pesantren Al-Miftah dan kontribusinya di masyarakat. Pendekatan utama yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan biografis. Pendekatan biografis
yaitu pendekatan yang menjelaskan tentang catatan kehidupan seseorang tokoh.
Biografi menekankan pada pengalaman dan karakter seorang tokoh.'* Menurut
kuntowijoyo penelitian biografi mengandung empat hal yaitu: (1) kepribadian
tokoh, (2) sosial yang mendukung, (3) lukisan sejarah zamannya, (4)
keberuntungan dan kesempatan yang akan datang.'? Untuk mengetahui lebih jelas,
mengenai KH. Munahar Mustafa, peneliti menggunakan sumber primer, yaitu
dengan wawancara dengan keluarga dan santri yang pernah berinteraksi langsung
dengan KH. Munahar Mustafa. Pendekatan lain yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang
menjelaskan gejala-gejala sosial dan jaringan hubungan sosial yang mencakup
kelakuan manusia.*?

Dalam penelitian ini, digunakan teori peranan sosial yang dikemukakan
oleh Erving Goffman, karena menurut peneliti teori ini relevan dengan penelitian
ini. Menurut teori ini peranan sosial adalah konsep sosiologi yang paling sentral
yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau norma-norma perilaku yang

diharapkan orang menduduki posisi tertentu dalam struktur sosial.** Peneliti

1% Dudung abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1995),
him.5.

1 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Jogja, 2003), him.
171.

12 Kuntowijoyo, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), him. 206.

3 sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1992), him.4.

14 peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, Terj. Mestika Zed dan Zulfahmi (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2001), him. 69
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menganggap teori peranan ini relevan dengan penelitian ini. KH. Munahar
Mustafa merupakan tokoh penting dalam masyarakat dan tumbuh kembangnya
Pondok Pesantren Al-miftah Mlangi Yogyakarta. Karena KH. Munahar Mustafa
pengajar sekaligus pengasuh Pondok Pesantren Al-Miftah.

Berdasarkan teori dan pendekatan yang telah dijelaskan diatas, peneliti
berusaha memberikan informasi yang detail dan jelas dari sisi kehidupan serta
kontribusi KH. Munahar Mustafa, sehingga apa yang menjadi tujuan penelitian ini

dapat dipaparkan secara proporsional.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini berusaha mengungkap kontribusi seorang tokoh agama yang
memiliki keilmuan yang tinggi. Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan
penelitian lapangan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai penulisan
sejarah, maka untuk merekonstruksi masa lampau dan objek yang diteliti,
ditempuh melalui metode sejarah.® Metode sejarah merupakan sebuah langkah
yang digunakan untuk menulis cerita sejarah yang tidak hanya menceritakan
kejadian, tetapi bermaksud menerangkan kejadian itu dengan mengkaji sebab-
sebabnya, kondisi lingkungannya, maupun konteks sosial-kulturalnya.’® Metode
sejarah bertujuan untuk merekontruksi masa lalu secara sistematis dan obyektif
dengan cara mengumpulkan dan mengevaluasi, memverifikasi serta

mensintesiskan bukti-bukti untuk menerangkan fakta dan memperoleh kesimpulan

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2007), him.6.

1° sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:
Gramedia, 1993), him.2.
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yang kuat.” Dalam metode sejarah ada empat langkah kegiatan yang perlu

ditempuh yaitu: heuristik, verifikasi, interpretasi dan historiografi. Empat langkah

tersebut merupakan cara kerja peneliti untuk menghimpun data secara keseluruhan

agar dapat dijadikan cerita ilmiah, sebagai berikut:

30.

1. Heuristik (Pengumpulan Data)

Heuristik yaitu himpunan data-data sejarah yang berhubungan dengan
objek yang diteliti. Sehubungan dengan ini, pada tahapan heuristik digunakan
langkah wawancara, peneliti mengumpulkan data dengan melakukan
wawancara secara langsung dengan orang-orang terdekatnya, antara lain
anggota keluarga, tokoh masyarakat, para santri pada masa kepemimpinan
KH. Munahar, dan masyarakat umum yang masih berkaitan dengan penelitian
ini. Selain dengan metode interview, peneliti melakukan penelitian
kepustakaan melalui dokumen tertulis, misalnya buku-buku, dan dokumen
yang berkaitan dengan KH. Munahar Mustafa.

2. Kritik sumber (Verifikasi)

Dalam proses ini peneliti menyeleksi apakah data itu akurat atau tidak,
baik dalam bentuk maupun isinya, sehingga dapat dipertanggung jawabkan.
Kritik di sini berguna untuk memperoleh keabsahan dan kesahihan sumber.
Dalam hal ini untuk memperoleh keabsahan dan kesahihan sumber dilakukan

kritik eksternal dan internal.*®

7 Sunardi Surabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, Cet Ke 4, 1987), him

'8 sartono Kartodirdjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta:

Gramedia, 1992)him., 30.
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3. Interpretasi
Dengan penelitian ini diharapkan dapat diperoleh data tentang faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya peristiwa.’® Dalam tahapan ini peneliti
menafsirkan atau menguraikan data yang diperoleh. Sebuah data tanpa adanya
penafsiran akan menjadi kebisuan dalam sejarah. Dalam hal ini penulis
berusaha untuk memperoleh data tentang kontribusi KH. Munahar Mustafa di
Pondok Pesantren Al-Miftah, Mlangi, Sleman, Yogyakarta. Dalam hal ini
penulis diuji kejujuran dalam menguraikan data-data yang terkumpul.
4. Historiografi
Historiografi yang mempunyai pengertian sebagai penulisan sejarah,
merupakan fase terakhir dalam metode sejarah. Historiografi di sini merupakan
cara penulisan, pemaparan, atau pelaporan hasil penelitian sejarah yang telah
dilakukan.?® Kaitannya dengan penelitian mengenai kontribusi KH. Munahar
Mustofa di Pondok Pesantren Al-Miftah Mlangi Yogyakarta adalah aspek-
aspek kronologisnya, sedangkan penyajiannya berdasarkan tema-tema penting

dari perkembangan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembahasan skripsi ini diperlukan lima bab yang merupakan suatu
rangkaian yang sistematis. Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini, maka

penulis menyajikan satu bab pendahuluan, tiga bab isi, dan satu bab penutup.

9 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,

1999), him 69.

% Dudung abdurrahman, Metodologi penelitian sejarah islam, him 108.
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini berisikan latar
belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, landasan teori, dan metode penelitian. Dengan bab ini dapat
diketahui maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan, serta menampilkan
gambaran umum mengenai penelitian.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum Pondok Pesantren Al-
Miftah dan masyarakat Mlangi . Dalam bab ini dibahas kondisi geografis dusun
Mlangi, masyarakat sekitar pondok yang meliputi kondisi agama, kondisi sosio-
budaya. Dan juga dibahas sejarah berdirinya Pondok Pesantren Al-Miftah,
keadaan ustadz, keadaan santri dan latar belakang KH. Munahar Mustafa menjadi
pengasuh Pondok Pesantren Al-Miftah.

Bab ketiga membahas tentang profil KH. Munahar Mustafa. Dalam profil
tersebut dikaji tentang latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, karya
tulis serta kepribadian KH. Munahar Mustafa. Hal ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang mendukung dan membentuk
KH. Munahar Mustafa sebagai seorang kiai yang disegani di Pondok Pesantren
Al-Miftah Mlangi pada khususnya dan dikalangan masyarakat pada umumnya.

Bab keempat, membahas tentang kontribusi KH. Munahar Mustafa dalam
mengembangkan pondok pesantren dan masyarakat. Didalamnya memuat tentang
usaha KH. Munahar Mustafa dalam mengembangkan pondok pesantren,
bagaimana peran di masyarakat, serta hambatan dan tantangan dalam

mengembangkan pondok pesantren. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
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usaha-usahanya dalam mengembangkan pesantrennya serta hasil-hasil dari
pengembangannya.
Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan yaitu jawaban

dari perumusan masalah disertai saran-saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis sebagaimana yang terdapat pada beberapa
bab di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa kontribusi KH. Munahar Mustafa
sangat berarti. la dilahirkan dilingkungan pondok pesantren. Sejak kecil dia sudah
dididik agama oleh orang tuanya. Masa mudanya dia habiskan untuk menuntut
ilmu dari pesantren ke pesantren. KH. Munahar Mustafa memiliki kepribadian
yang baik, yaitu terlihat dari sikapnya yang terbuka dan akrab dengan semua
orang baik di pesantren maupun di masyarakat. Selain dekat dengan keluarga dan
santri, ia juga memiliki hubungan baik dengan masyarakat luar maupun
disekitarnya. Kepribadian yang lain yaitu berjiwa besar, riyadlohnya tinggi, ahli
silaturrahmi dan lain-lain.

Pada tahun 1969 KH. Munahar Mustafa ditetapkan sebagai pemimpin
Pondok Pesantren Al-Miftah Mlangi Yogyakarta. Setelah wafatnya Kiai Siruddin,
maka kepemimpinan langsung diberikan kepada KH. Munahar dengan
dilatarbelakangi oleh beberapa hal yaitu karena putera Kiai Siruddin yang terakhir
masih kecil maka kepemimpinan pondok dipimpin oleh KH. Munahar yang
merupakan menantu dari Kiai Siruddin, yang memiliki kepribadian baik. Setelah
ditetapkan sebagai pemimpin di Pondok Pesantren Al-Miftah, dia mulai
berkontribusi dalam mengembangkan Pondok Pesantren Al-Miftah, karena ia
merasa bertanggung jawab atas kepercayaan yang telah diberikan. Usaha yang

dilakukan oleh KH. Munahar Mustafa dalam mengembangkan Pondok Pesantren
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Al-Miftah adalah penambahan sistem pendidikan, dan membangun sarana
prasarana. Selama dipimpin oleh KH. Munahar Mustafa pondok pesantren ini
mengalami perubahan, para santri selain mendapatkan ilmu agama juga diajarkan
keterampilan seperti pertukangan, menjahit, dan pertanian. KH. Munahar Mustafa
juga berkontribusi di masyarakat seperti pengajian keliling dan pengajian rutinan

di Mlangi.

B. Saran-saran
Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis perlu menyampaikan
beberapa saran yaitu

a. Penelitian tentang tokoh lokal perlu menjadi perhatian para pengkaji
sejarah. Melalui kajian ini, tokoh KH. Munahar Mustafa dapat
dijadikan sebagai perhatian dan pertimbangan bagi para cendekiawan
yang peduli sejarah.

b. Adapun yang erat kaitannya dengan tulisan ini adalah bahwa tulisan ini
bukan sebuah penulisan ilmiah yang final karena pada dasarnya ilmu
pengetahuan, termasuk sejarah, akan terus berkembang dengan adanya
data yang lebih valid lagi. Jadi tulisan ini bukan merupakan akhir dari
sebuah penelitian, tetapi sebagai sebuah karya ilmiah yang dapat

dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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